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Buddisme lebih dipandang sebagai filsafat, suatu usaha manusia dengan akalnya untuk mencari kedamaian
dengan rumusan-rumusan yang sistematis mengenai sebab dan akibat kejadian-keadian yang dihadapi
manusiadi dalam hidupnya. Ajaran-gjaran Buddhisme bersumber kepada peristiwa-peristiwa dalam
kehidupan yang wajar dan dapat diketahui, dimengerti oleh akal budi manusia. Pada sisi yang lain
Buddhisme mengajarkan kepada penganutnya suatu pandangan tentang sifat alam semesta serta hukum-
hukum dan kekuatan yang menguasainya. Memberi semangat dan memungkinkan suatu usaha yang
sungguh-sungguh untuk mencapai tujuan tertinggi dari setiap makhluk hidup yaitu kebahagiaan,
pembebasan. Dari sisi ini Buddhisme adalah sebagai suatu gjaran yang memberikan bimbingan kepada
manusia dan memberikan pandangan hidup maka disebutlah gjaran-gjaran ini sebagal suatu agama. Tujuan
Buddhisme pada akhirnya bukan kembali kepada yang asal, dan memang Buddhisme tidak berbicara tentang
asal dari sesuatu. Tujuan hidup adalah mencapai nirwunu (nirvana dalam bhs. Sansekerta; nibhana dalam
bhs. Pali). Secara harfiah nirawana berarti pemadaman. Dari terjemahan nirwana yang sangat sederhanaini
muncul anggapan bahwa pemadaman yang dig arkan Buddhisme bersifat keseluruhan, suatu pemadaman
yang total, pemusnahan segala kehendak. Masuk dalam nirvana adalah perceraian dari duniaini dengan
segala pengertiannya, sehingga apapun usaha untuk menggambarkan nirwana mengalami ketidakpuasan.
Berbekal dari ketidakpuasan akan pengertian nirwana maka perlu menghampiri term-term yang menjadi
pokok-pokok dari pemikiran ataupun garan dari Buddhisme. Buddhisme dikenal dengan pokok gjarannya
Empat Kebenarun Afulia, yaitu : dukkha, (penderitaan), samudya (penyebab duka), nirodha (terhentinya
dukkha), dan mugga (jalan menuju terhentinya dukkha). Empat Kebenaran Muliaini menjadi sari
keseluruhan Buddhisme, baik sebagal g aran agama maupun sebagai suatu sistem filsafat. Sebagai garan
agama, dari Empat Kebenaran Muliaini diperjelas dengan term-term Buddha. Kefil safatan Buddhisme
tersebut dalam Tiga Ciri Keberadaun mengenai kenyataan, yang dalam term-term Buddhisme disebut :
unnicu (tidak kekal), dukkhu (tidak memuaskan, penderitaan), dan annata (tidak berinti, tidak ada
Jiwa).Suatu perbuatan menimbulkan akibat, dan akibat ini merupakan sebab lain yang menghasilkan akibat
yang lain, dan begitu seterusnya, dan inilah yang dinamai kamma atau karma, biasa disebut pula hukum
sebab akibat. Keadaan sekarang merupakan sebab dari keadaan masa lalu. Manusia sekarang memiliki efek
untuk keberadaan manusia akan datang, sehingga kebahagiaannya maupun kesengsaraanya ditentukan oleh
dirinyasendiri. Tidak ada di alam duniaini yang tidak tercakup di dalatn hukum sebab akibat, sehingga
adanya suatu saling ketergantungan satu sama lain dalam suatu kondisi. Dalam Buddhisme dengan
berpangkal dari saling ketergantungan ini, maka adalah dunia yang dengan ciri keberadaannya dengan sifa
fana (anicca), penderitaan (dukkha) dan tanpa jiwa (anatta).Puncak dari segala keberadaan itu adalah dengan
mencapal tujuan penghabisan, itulah dinamakan nirwana. Nirwana bukanlah asal dari segala sesuatu,
melainkan keadaan yang tanpa bentuk yang menjadi tujuan. Tuhan dalam konteks Buddhisme tidak lain
adalah Nirwana, tujuan terakhir yang harus dicapai, hapusnya sesuatu yang selalu menjadi.
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